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Lampiran 1. Surat Ijin Observasi Surat Balasan

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Jalan Udayana Nomor 11, Singaraja 81116

Telepon (0362) 31372
Laman www.fip.undiksha.ac.ad

Nomor 2672 /UN48.10.1/LT/2023
Hal . Observasi awal

Singaraja, 6 September 2023

Yth. Kepala SMEN 4 Denpasar

di termpat

Dengan hormat, dalam rangka melengkapi syarat-syarat perkuliahan Mata
Kuliah Skripsi, Fakultas llmu Pendidikan Universitas Pendidikan Ganesha,
mohon agar mahasiswa kami dapat diteritma dan diberikan keterangan guna

pengumpulan data di instansi Bapak/Ibu pimpin. Adapun nama mahasiswa

tersebut :
NO | NAMA NIM Jurusan Program Studi
1 Ketut Diewi Gayatri | 2011011024 | [Imu Bimbingan
Wahini Pendidikan dan Konseling
Psikologi dan
Bimbingan
2 |Luh Putu Maelinda | 2011011028 | llmu Bimbingan
Angga Dewi Pendidikan dan Konseling
Psikologi dan
Bimbingan

Demikian surat ini disampaikan atas kesediaan dan kerjasamanya kami
ucapkan terima kasih.

An. Dekan

Walkil Dekan [,

Prof. Dr. Kadek Suranata, S5.Pd., M.Pd.Kons.
NIP. 198208162008121002

Balai
| | Sertifikasi
w Elektronik

Catatan :

BarE

@ UL ITE Mo. |} Tahun 2008 Pasal 3 avat 1"Informasi Elekironik dan‘atau Dokumen Ebektornik dan‘atau hasil
cetaknyn merupakan ala bukii bukum yang sah™
& Dokuemen mi tertanda ditandaiangani secara elekironik menggunskan seriifiicat elekironik vang diterbitkan

 Samat ini dapai dibukiikan keaslionnya dengan menggunakan gr code vang teloh tersedia
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Surat Balasan ljin Observasi
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SMK NEGERI 4 DENPASAR
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Jalan Drupadi Nomer S, Denpasar Timur, Telp /Fax 0361-226127
Web: http://smknddenpasar.sch.id/ E-mail: smkn4_denpasar@yahoo.com

Denpasar, 7 November 2023

Nomor : B.31.070/3753/SMKN4DPS/DIKPORA
Lamp :-
Hal  : Mohon ljin Observasi

Kepada
Yth  : Dekan Universitas Pendidikan Ganesha
di-
Denpasar
Dengan Hormat
Menindak lanjuti surat Bapak/Ibu Nomor : 2672/UN48.10.1/LT/2023, Tanggal 6 September 2023, perihal
seperti tersebut diatas. Bersama ini kami paikan bahwa Pengambilan Data yang dilakukan oleh :
1. Nama : Ketut Dewi Gayatri Wahini
NIM 12011011024
Program Studi : Bimbingan dan Konseling (S1)
2. Nama : Luh Putu Maelinda Angga Dewi
NIM 12011011028
Program Studi : Bimbingan dan Konscling (S1)

Dapat kami penuhi untuk Pengambilan Data di SMK Negeri 4 Denpasar.

Demikian yang dapat kami paikan, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

_ D | secara elektronik oleh :
) KEPALA SEKOLAH

Dra. Luh Ketut Anggreni, M.Pd

NIP. 19641109 1986032019

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik
.+ menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh BSrE




Lampiran 2. Surat Izin Penelitian dan Surat Balasan

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Jalan Udayana Nomor 11, Singaraja 81116

Telepon (0362) 31372
Laman www.fip.undiksha.ac.id

: 1015/UN48.10.1/LT/2024
Hal ¢ Ijin Penelitian

Singaraja, 26 Februari 2024

Yth. Kepala SMK Negeri 4 Denpasar
di tempat

Dengan hormat, dalam rangka melengkapi syarat-syarat perkuliahan Mata
Kuliah Skripsi Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Ganesha,
mohon agar mahasiswa kami dapat diterima dan diberikan keterangan guna

pengumpulan data di instansi Bapak/Ibu pimpin. Adapun nama mahasiswa

tersebut:

NO | NAMA NIM Jurusan Program Studi

1 Ketut Dewi 2011011024 | lmu Pendidikan Bimbingan dan
Gayatri Wahini Psikologi dan Konseling

Bimbingan

2 Luh Putu 2011011028 | [lmu Pendidikan Bimbingan dan
Maelinda Angga Psikologi dan Konseling
Dewi Bimbingan

Demikian surat ini disampaikan atas kesediaan dan kerjasamanya kami
ucapkan terima kasih.

An. Dekan
Wakil Dekan I,

Prof. Dr. Kadek Suranata, S.Pd., M.Pd.Kons.
NIP. 198208162008121002

Catatan :
Balai » UUITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 ayat 1" Informasi Elekironik dan/atau Dokumen Elektomik dan/atau hasil
Sertifikasi cetaknya merupakan alat bukti hukum yang sah™
- Elektronik & Dokumen ini tertanda ditand. secara clek ik vang diterbitkan

Bsrk

# Surat ini dapat dibuktikan keasliannya dengan menggunakan gr code yang telah tersedia



Surat Balasan Izin Penelitian

66 Rmgqudndend
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PEMERINTAH PROVINSI BALI
o \
\ﬁ\“]ﬁuﬁflﬂ\ﬂﬂﬂ\J\?“\ﬂJ“

SMK NEGERI 4 DENPASAR
L)
nm@vl\a?m-'\\:n\q\-!mnah&é\vn-"m?wﬂ\ut,J1um’l\c2ar’\8$aﬂgw\\
Jalan Drupadi Nomer.S, Denpasar Timur, Telp/Fax. 0361- 226127
Web : //smknddenpasar.sch.id / E ~mail : smknd_denpasar@ ynhoo.com

Denpasar, 13 Maret 2024

Nomor :  B.31.000.9/839/SMKNADPS/DIKPORA
Lampiran : -
Hal : Pemberian Izin Penelitian

Kepada Yth.
Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Pendidikan Ganesha
di-

tempat

Dengan Hormat,

Schubungan dengan Surat Ijin Penclitian Nomor: 1015/UN.48/10.1/LT/2024, perihal
Mohon ljin Penelitian dalam rangka penyusunan skripsi mahasiswa di SMKN 4 Denpasar.
Dengan ini ijin penelitian dapat diberikan kepada mahasiswa atas nama di bawah ini :

No | Nama Mahasiswa NIM Jurusan Program Studi
1 | Ketut Dewi Gayatri Wahini | 2011011024 | llmu Pendidikan, | Bimbingan dan
Psikologi dan Konseling
Bimbingan
2 | Luh Putu Maclinda Angga | 2011011028 | Ilmu Pendidikan, | Bimbingan dan
Dewi Psikologi dan Konseling
Bimbingan

Selanjutnya mahasiswa sebagaimana nama tersebut diatas dapat berkoordinasi lebih
lanjut untuk pelaksanaan penelitian di SMK Negeri 4 Denpasar.

Demikian disampaikan, atas kerjasamanya disampaikan terima kasih

L’clul Anggreni, M.Pd

“s s Pembing TK. 1 (Vb
NIP 19641109 198603 2 019

e
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Lampiran 3. Pedoman Observasi dan Wawancara
A. Pedoman Observasi

Dalam melakukan penelitian, peneliti juga menggunakan pedoman
observasi yang disusun dengan bertujuan mempermudah saat melakukan
penelitian. Pedoman observasi mengenai ‘“Pengembangan Panduan Konseling
Kelompok menggunakan Pendekatan Trait and Factor untuk meningkatkan
Kematangan Pilihan Karir Siswa Kelas XI Di SMK Negeri 4 Denpasar”, sebagai

berikut:

1. Letak Geografis SMK NEGERI 4 DENPASAR.

2. Mengamati proses pembelajaran didalam kelas.

3. Mengamati proses persiapan yang guru BK lakukan dalam pelaksanaan praktik

pembelajaran.

4. Jurusan yang ada di SMK Negeri 4 Denpasar yaitu:

a. Jurusan Tata Boga.

b. Jurusan Akomodasi Perhotelan.

c. Jurusan Tata Busana
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Letak Geografis:

:ar.Kcaaton,\Sunagrta
o \!
» @@
fakan/Kedaton' 2 ) .
. : Falala Chocolate

-
y ss = _“Denpasar
N

s A
W4 Udepg Nyangluh

7 (24
. " g <o
(7

» |
SMKINEGERI
A DENPASAR

< ﬁ .

P
|

-~ e
SMK PGRI} Dcnpu;;ur@

¥ ) 1 ‘Shop ~ et
SMK NEGERI 4 DENPASAR Eioe fafd,Cat Grooming!™ g 910 Uma

)

Foto oleh:

https://smkn4denpasar.sch.id/sejarah/
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B. Pedoman Wawancara

Pedoman Wawancara dengan Guru Bimbingan Konseling

Wawancara tanggal 15 September 2023

1. Selama ini aspek apa saja yang sudah dipahami siswa dalam mempersiapkan

diri memasuki dunia kerja?

2. Langkah-langkah apa saja yang sudah siswa persiapkan untuk menyiapkan diri

memasuki dunia kerja kedepan?

3. Rencana pekerjaan apa yang sudah direncanakan siswa untuk ditekuni setelah lulus

sekolah?

4. Bagaimana cara dan langkah-langkah yang selama ini sudah dilakukan siswa

untuk membuat pilihan pekerjaan?

5. Bagaimana proses bimbingan yang sudah ibu lakukan terkait contoh nyata

berdasar pengalaman seseorang mengenai penyusunan pilihan karir?

6. Menurut Ibu, faktor apa yang dimiliki siswa, selain keterampilan yang dapat

mendukung pilihan pekerjaan secara tepat?

7. Bagaimana tingkat pemahaman siswa mengenai minat dan kemampuan yang

mereka miliki yang menunjang pekerjaan?

8. Peran apa saja yang sudah dilakukan guru pembimbing dalam meningkatkan

kematangan karir siswa?
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9. Program bimbingan dan konseling apa yang telah dilaksanakan untuk

meningkatkan kematangan karir siswa?

10. Bagaimana proses pelaksanaan program peningkatan kematangan karir

siswa?

11. Bagaimana hasil pelaksanaan program peningkatan kematangan karir siswa?

12. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat guru pembimbing

dalam meningkatkan kematangan karir siswa?

Biodata Informan

Guru Bimbingan Konseling

a. ldentitas Diri

Nama

NIP

Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Pangkat/Golongan
Jabatan

TMT PNS

Mapel Yang Diampu

Ni Ketut Sulandri,SE,S.Pd,M.Pd
19761017 201001 2 008
Denpasar, 17/10/1976

p

/b

Guru Pertama

1/12/2011
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Lampiran 4. Skala Kematangan Pilihan Karir Siswa

A. Kuesioner Skala Kematangan Pilihan Karir Siswa

NO PERNYATAAN SS | S | KS | TS |STS

1. | Saya yakin dengan kemampuan yang
saya miliki akan mendukung pekerjaan
yang saya cita-citakan kelak.

2. | Saya tidak tahu akan bekerja sebagai apa
kelak.

3. | Saya minim informasi tentang pekerjaan
yang cocok dengan minat saya.

4. | Saya sulit mendapatkan informasi
bidang pekerjaan dari organisasi yang
saya ikuti.

5. | Saya belum mempunyai gambaran
pekerjaan apapun setelah sekolah.

6. | Saya mencari seluruh informasi agar
mencapai kesuksesan pada pekerjaan
saya kelak.

7. | Saya optimis memilih bidang kerja yang
saya inginkan.

8. | Saya memiliki banyak informasi tentang
karir yang ingin saya geluti.

9. | Saya ragu terhadap karir saya di masa
depan.

10. | Saya memiliki target untuk sukses di
pekerjaan saya kelak.

11. | Saya mengetahui seluruh informasi
tentang pekerjaan yang saya cita citakan.

12. | Saya akan menerima seluruh resiko atas
pilihan pekerjaan yang saya ambil.

13. | Saya tahu pekerjaan seperti apa yang
saya cita-citakan.

14. | Saya memiliki minat dan bakat yang
sesuai dengan pekerjaan yang saya
inginkan.

15. | Saya memiliki banyak pengalaman
untuk  mengembangkan kemampuan
yang saya miliki.

16. | Saya sulit mencari tahu mengenai
pekerjaan yang saya inginkan

17. | Saya malas mencari informasi mengenai
dunia kerja.




94

18.

Saya berusaha mencari informasi
mengenai dunia kerja.

19.

Saya mudah terpengaruh oleh pendapat
orang lain dalam memilih pekerjaan.

20.

Saya sulit menentukan keputusan karir
saya.

21.

Saya tidak ragu-ragu dalam memutuskan
pilihan karir yang akan saya ambil.

22.

Saya mengetahui perkembangan bidang
karir yang saya minati dari berbagai
sumber.

23.

Saya sudah merencanakan hal yang akan
saya lakukan setelah tamat sekolah.

24,

Saya tidak harus menyusun rencana
untuk mendapatkan pekerjaan yang saya
inginkan.

25.

Saya tahu apa yang harus saya lakukan
dengan bakat dan kemampuan saya
untuk menunjang karir saya.

26.

Saya merasa kurang memaksimalkan
potensi yang saya miliki.

27.

Saya belum mendapatkan gambaran
tentang pekerjaan yang saya minati.

28.

Saya tidak mengetahui berbagai macam
bidang karir yang ada.

29.

Saya memilih bidang pekerjaan yang
sama dengan teman.

30.

Saya tahu jenis karir apa yang terbaik
untuk saya.

31.

Saya hanya mendapatkan informasi yang
saya ketahui dari tema.

32.

Saya mengetahui kemampuan yang saya
miliki tidak cukup untuk membuat saya
sukses di karir saya kelak.

33.

Saya mengetahui walaupun semakin
banyak saingan dalam  mencari
pekerjaan, saya akan tetap berusaha
memperjuangkan cita-cita saya.

34.

Menurut saya, tidak perlu untuk mencari
tau informasi pekerjaan yang ingin saya
lamar.

35.

Saya ingin pekerjaan saya kelak, murni
merupakan pilihan keinginan saya.
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36.

Saya tidak percaya jika akan berhasil,
setelah kegagalan yang pernah saya
alami.

37.

Saya akan mempersiapkan pilihan karir
saya pada saat, saya sudah tahu seluruh
konsekuensi yang akan diterima.

38.

Saya tidak percaya diri terhadap
kemampuan yang saya miliki.

39.

Saya bingung mencari informasi
mengenai pekerjaan yang saya inginkan.

40.

Saya berusaha mencari informasi-
informasi mengenai bidang pekerjaan
yang saya sukai.

41.

Saya mencari tahu informasi mengenai
karir saya melalui orang-orang terdekat
saya seperti orang tua, teman, guru, dan
konselor disekolah.

42.

Saya merencanakan karir masa depan
saya dengan sangat baik.

43.

Saya malas mencari segala informasi
yang berpotensial dengan Kkarir saya.

44,

Saya  mengetahui  tentang cara
mengambil keputusan Kkarir yang tepat
untuk diri sendiri.

45.

Saya mengetahui tentang jenis pekerjaan
yang tepat untuk pribadi saya.

46.

Saya mampu mengetahui prinsip dalam
diri saya untuk mencapai bidang
pekerjaan yang menjadi keputusan karir
saya.

47.

Saya belum memiliki kemandirian dalam
membuat keputusan karir.

48.

Saya belum mengetahui tentang jenis
pekerjaan yang saya inginkan untuk
kematangan Karir saya.

49.

Menurut saya, belum waktunya saya
mencari lowongan kerja.

50.

Saya belum memiliki sikap yang baik
untuk kematangan karir saya di masa
depan.
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Lampiran 6 Hasil Analisis Uji Coba

A. Hasil Analisis Uji Coba

o b a2 xs e s as ar as xs v aL e e e e e ms w0 an m e ee s o6 or ms ms 0 e m s as ds k6w we W %0 Tom
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Lampiran 6. Instrumen Validitas Pakar

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI PAKAR

INSTRUMEN VALIDASI BUKU PANDUAN KONSELING KELOMPOK MENGGUNAKAN
PENDEKATAN TRAIT AND FACTOR UNTUK MENINGEATKAN KEMATANGAN
PILIHAN KARIR SISWA KELAS XII DI SMK NEGERI 4 DENPASAR

PENGANTAR

Bapak/Tbu ahli vang sayva hormati, perkenankan sava menyita waktu
Bapak/Ibu beberapa saat untuk menilai validitas Panduan Konseling Kelompok
Menggunakan Pendekatan Trait and Factor Untuk Meningkatkan Kematangan
Pilithan Karir Siswa Kelas XII D1 SMEK Negeri 4 Denpasar sebagaimana sava
sertakan dalam lampiran instrumen ini. Kesediaan Bapak/Tbu untuk menilai buku
panduan ini sangat pentingartinyva bagi keberhasilan penelitian saya yvang berjudul
“Pengembangan Panduan Konseling Kelompok Menggunakan Pendekatan

Trait and Factor Untuk Meningkatkan Kematangan Pilihan Karir Siswa
Kelas XTI Di SMK Negeri 4 Denpasar™.

PETUNJUK

Lembar validitas pakar ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari
Bapak/Ibu sebagai ahli dalam menilan buku panduan saya dengan judul
“Pengembangan Panduan Konseling Kelompok Menggunakan Pendekatan
Trait and Factor Untuk Meningkatkan Kematangan Pilihan Karir Siswa
Kelas XII D1 SMK Negeri 4 Denpasar” vang sedang dalam proses
pengembangan.

1. Instrumen Ujp Validitas keberterimaan 11 meliputi Kegunaan, Kelayakan,
dan Ketepatan.

2. Tiap pernyataan disertar 4 alternatif jawaban vaitu rentang 1 mewalkilkan
keterterimaan sangat rendah, skor 2 mewakilkan keterterimaan rendah, skor
3 mewakilkan keterterimaan tinggi, dan skor 4 mewakilkan keterterimaan
sangat tinggi.

3. Berilah tanda centang (".") pada kolom wang tersedia sesuai dengan tingkat
validitas panduan ini menurut item pernyataan bersangkutan.

4. Pada kolom akhir penilaian terdapat catatan masukan judges., mohon
diberikan saran dan juga perbaikan jika sekiranya buku panduan yang
Bapak/Tbu nilai memerlukan perbaikan. Atas kesediaan Bapak/Tbu untuk
mengisi lembar uji keberterimaan i1, saya mengucapkan terima kasih.



No.,

Pernyataan

I{agunaan (Utility)

Kegunaan buku panduan konseling kelompok
menggunakan pendekatan frait and factor bagi
guru bimbingan konseling dalam penyelenggaraan
layanan bimbingan kelompok untuk
mengintervensi siswa.

Kegunaan buku panduan dalam memotivasi guru
bimbingan konseling menerapkan  konseling
kelompok dengan teknik problem solving siswa di
sekolah.

Kegunaan buku panduan bimbingan kelompok
menggunakan pendekatan tralt and factor untuk
memfasilitasi kelancaran kegiatan bimbingan
konseling disekolah.

Kelayakan (Fesibility)

4.

Isi buku panduan mudah dipahami dan diterapkan
oleh guru bimbingan konseling.

5.

Kelayakan isi buku panduan dalam menggapai
tujuan.

6.

Kepraktisan buku panduan dalam pelaksanaan
layanan konseling kelompok
menggunakan pendekatan trait and factor guna
mengintervensi siswa.

Kelayakan (kemudahan memahami) petunjuk
penggunaan.

Kelayakan buku pandvan dari biaya vyang
dibutuhkan.

Kelavakan buku panduan dilihat dari waktu vang
dibutuhkan untuk pelaksanaannya.

10.

Kelavakan buku panduan dilihat dari tenaga yang
dibutuhkan untuk pelaksanaannya.

Kelayakan buku panduan dari desain kemasan.

12.

Kelayakan (kemudahan) dalam mengakses buku
panduan.

13.

Keakuratan isi buku panduan dengan teort.

14.

Kelengkapan sub pembahasan pada buku panduan.

15.

Kelvasan materi vang disajikan dalam buku
panduan.

Ketepatan (Accurancy)
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16. | Ketepatan isi buku panduan untuk diterapkan oleh 3
guru bimbingan konseling.
17. | Ketepatan panduan untuk mengintervensi siswa. 3
18. | Kejelasan pembahasan materi pada buku panduan. |
19. | Kejelasan prosedur dan teknik pada buku panduan. |
20. | Kesesuaian tujuan konseling dan materi yang
disajikan dalam buku panduan dengan tingkat
perkembangan siswa.
21. | Kejelasan bahasa (komunikatif) yang digunakan
dalam buku panduan.
22, | Kejelasan sistematika penyajian materi dalam buku |
panduan.
23, | Ketepatan (keefektifan) kalimat dalam buku
panduan.
24, | Kesesuaian  alokasi waktu pada prosedur Y
pelaksanaan konseling kelompok menggunakan
pendekatan trait and factor.
Saran Perbaikan : 1. Pengantar (konsepnya antar alinia tidak

Identitas Pakar Penilai

nyambung, begitu juga dalam satu aliania)
cenderung ambigu)

1. Kalimat pada materi dan pembahasan susun
dengan kalimat2 efektif, jangan di ulang2
menyebutkan halyg sama

Nama Lengkap dan Gelar  : Prof Dr Nyoman Dantes
Bidang Keahlian : Makro Pedagogik
Instansi Tempat Bertugas  : Universitas Pendidikan Ganesha

Tanda Tangan

:/-"}_‘1};'}‘1-, -

—
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No.

Pernyataan

Skor

Kagunaan (Utility)

1.

Kegunaan buku panduan konseling kelompok
menggunakan pendekatan frait and factor bagi
guru bimbingan konseling dalam penvelenggaraan
layanan bimbingan kelompok untuk
mengintervensi siswa.

A

Kegunaan buku panduan dalam memotivasi gur
bimbingan konseling menerapkan  konseling
kelompok dengan teknik prodlem solving siswa di
sekolah.

Kegunaan buku panduan bimbingan kelompok
menggunakan pendekatan frait and factor untuk
memfasilitasi kelancaran  kegiatan  bimbingan
konseling disekolah.

3

Kelayakan (Fesibility)

4.

Isi buku panduan mudah dipahami dan diterapkan
oleh guru bimbingan konseling.

N

5.

Kelayakan isi buku pandvan dalam menggapai
tujuan.

6.

Kepraktisan buku panduan dalam pelaksanaan
layanan konseling kelompok
menggunakan pendekatan frait and factor guna
mengintervensi siswa.

3

Kelayakan (kemudahan memahami) petunjuk
penggunaan.

3

Kelayakan buku pandvan dar biaya vyang
dibutuhkan.

Kelayvakan buku panduan dilihat dari waktu vang
dibutuhkan untuk pelaksanaannya.

3

10.

Kelayakan buku panduan dilihat dari tenaga yang
dibutuhkan untuk pelaksanaannya.

3

Kelayakan buku panduan dari desain kemasan.

3

12.

Kelavakan (kemudahan) dalam mengakses buku
panduan.

N

13.

Keakuratan isi buku panduan dengan teori.

14,

Kelengkapan sub pembahasan pada buku panduan.

15.

Keluasan materi vang disajikan  dalam  buku
panduan.

Ketepatan (Accurancy)
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16. | Ketepatan isi buku panduan untuk diterapkan oleh 3
guru bimbingan konseling.
17. | Ketepatan panduan untuk mengintervens: siswa. N,
18. | Kejelasan pembahasan materi pada buku panduan.
19. | Kejelasan prosedur dan teknik pada buku panduan.
20. | Kesesupaian tujuan konseling dan materi yang
disajikan dalam buku panduan dengan tingkat
perkembangan siswa,
21. | Kejelasan bahasa (komunikatif) vang digunakan
dalam buku panduan.
22, | Kejelasan sistematika penyajian materi dalam buku
panduan,
23, | Ketepatan (keefektifan) kalimat dalam buku
panduan.
24, | Kesesuaian alokasi waktu pada prosedur

pelaksanaan konseling kelompok menggunakan
pendekatan frait and factor.

Saran Perbaikan
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: tambahkan daftar lampiran agar buku panduannyva

rapi, untuk contoh Form atau instrumen tempatkan
di lampiran dan isikan nomor lamipran 1, lampiran 2

dst.

Identitas Pakar Penilai

Nama Lengkap dan Gelar
Bidang Keahlian

Instansi Tempat Bertugas
Tanda Tangan

: Bimbingan dan Konseling

: Wayan Eka Paramartha, S.Pd. M.Pd.

: Universitas Pendidikan Ganesha




No.

Pernyataan

Skor

Kegunaan (Unility)

1.

Kegunaan buku panduvan konseling kelompok
menggunakan pendekatan frait and factor bagi
ouru bimbingan konseling dalam penvelenggaraan
layanan bimbingan kelompok untuk
mengintervensi siswa.

3

]

Kegunaan buku pandvan dalam memotivasi guru
bimbingan konseling menerapkan konseling
kelompok dengan teknik problem solving siswa di
sekolah.

Kegunaan buku panduan bimbingan kelompok
menggunakan pendekatan frait and factor untuk
memfasilitasi kelancaran kegiatan bimbingan
konseling disekolah.

3

Kelayakan ( Fesibility)

4

[51 buku panduan mudah dipahami dan diterapkan
oleh guru bimbingan konseling.

3

Kelavakan isi buku panduan dalam menggapai
tujuan.

3

Kepraktisan buku panduan dalam pelaksanaan
layanan konseling kelompok
menggunakan pendekatan trait and factor guna
mengintervensi siswa.

Kelavakan (kemudahan memahami) petunjuk
penggunaan,

3

Kelavakan buku panduan dari biaya vang
dibutuhkan.

3

Kelavakan buku panduan dilihat dari waktu vang
dibutuhkan untuk pelaksanaannya.

10.

Kelavakan buku panduan dilihat dari tenaga yang
dibutuhkan untuk pelaksanaannya.

3

11.

Kelayakan buku panduan dari desain kemasan.

3

12,

Kelayakan (kemudahan) dalam mengakses buku
panduan.

3

13.

Keakuratan 151 buku panduan dengan teort.

3

14,

Kelengkapan sub pembahasan pada buku panduan.
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15.

Keluasan materi vang disajikan dalam buku 4/
panduan.

Ketepatan (Accurancy)

16. | Ketepatan isi buku panduan untuk diteraplkan oleh o
guru bimbingan konseling.

17. | Ketepatan panduan untuk mengintervensi siswa. o

18. | Kejelasan pembahasan materi pada buku panduan. o

19. | Kejelasan prosedur dan teknik pada buku panduan. A

20. | Kesesvalan tujuan konseling dan materi vyang N
disajikan dalam buku panduan dengan tingkat
perkembangan siswa.

21. | Kejelasan bahasa (komunikatif) yang digunakan o
dalam buku panduan.

22. | Kejelasan sistematika penvajian materi dalam buku N
panduan.

23 | Ketepatan  (keefektifan) kalimat dalam buku A
panduan.

24, | Kesesuaian  alokasi waktu pada prosedur A

pelaksanaan konseling kelompok menggunakan
pendekatan trait and factor.

Saran Perbaikan

Identitas Pakar Penilai

Nama Lengkap dan Gelar
Bidang Keahlian

: Bimbingan dan Konseling

Instansi Tempat Bertugas  : BK FIP Undilisha

Tanda Tangan '
4z

+ Kadek Ari Dnviarwati, 5.Pd. M.Pd.

103



No.

Pernyataan

Skor

Kegunaan (Utility)

1.

Eegunaan buku panduan konseling kelompok
menggunakan pendekatan frait and factor bagi
guru bimbingan konseling dalam penvelenggaraan
layanan bimbingan kelompok untuk
mengintervensi siswa.

fed

Eegunaan buku panduan dalam memotivasi guru
bimbingan konseling menerapkan konseling
kelompok dengan teknik problem solving siswa di
sekolah.

Eegunaan buku panduan bimbingan kelompok
menggunakan pendekatan frait and factor untuk
memfasilitasi kelancaran kegiatan bimbingan
konseling disekolah.

Kelayakan (Fesibility)

3.

Iz buku panduan mudah dipahami dan diterapkan
oleh guru bimbingan konseling.

Kelavakan isi buku panduvan dalam menggapai
tujuan.

Eepraktisan buku panduan dalam pelaksanaan
layanan konseling kelompok
menggunakan pendekatan frait and factor guna
mengintervenst siswa.

Kelavakan (kemudahan memahami) petunjuk
penggunaan.

EKelayakan buku panduan dari biaya vyang
dibutuhkan.

=

Kelavakan buku panduan dilihat dari waktu vang
dibutuhkan untuk pelaksanaannya.

10.

Eelayakan buku panduan dilihat dari tenaga yang
dibutuhkan untuk pelaksanaannya.

11.

Kelavakan buku panduan dari desain kemasan.

12.

Kelavakan (kemudahan) dalam mengakses buku
panduan,

13.

EKeakuratan is1 buku panduan dengan teori.

14.

Kelengkapan sub pembahasan pada buku panduan.
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15. | Keluasan materi vang disajikan dalam buku 4
panduan.

Ketepatan (Accurancy)

16. | Ketepatan isi buku panduan untuk diterapkan oleh “
guru bimbingan konseling.

17. | Ketepatan panduan untuk mengintervensi siswa. )

18, | Kejelasan pembahasan materi pada buku panduan. N

19. | Kejelasan prosedur dan teknik pada buku panduan. |

20, | Kesesvaian tujuan konseling dan materi yang N
disajikan dalam buku panduvan dengan tingkat
perkembangan siswa.

21, | Kejelasan bahasa (komunikatif) yang digunakan N
dalam buku panduan.

22, | Kejelasan sistematika penyajian materi dalam buku 4
panduan,

23, | Ketepatan  (keefektifan) kalimat dalam  buku ")
panduan,

24, | Kesesvaian  alokasi waktu pada prosedur Y
pelaksanaan konseling kelompok menggunakan
pendekatan trait and factor.

Saran Perbaikan : Mohon dicek kembali pada bagian A. Tahap awal

kegiatan, pra intervensi. Apakah itu termasuk
pertemuan 17 Jika iva, mohon sespaikan lagi
Periemuannya,

Identitas Pakar Penilai

Nama Lengkap dan Gelar : Ni Nyoman Oktavia Ayu S, 5.Pd. MLPd.
Bidang Keahlian : Bimbingan dan Konseling

Instansi Tempat Bertugas  : SMK Negeri 4 Denpasar

Tanda Tangan %’
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No. Pernyataan Skor
2 4

Kegunaan (Utiliny)

1. | Kegunaan buku panduan konseling kelompok !
menggunakan pendekatan trait and factor bagi
guru bimbingan konseling dalam penyelenggaraan
layanan bimbingan kelompok untuk
mengintervensi siswa.

2. | Kegunaan buku panduan dalam memotivasi guru Y
bimbingan konseling menerapkan konseling
kelompok dengan teknik problem solving siswa di
sekolah,

3. | Kegunaan buku panduan bimbingan kelompok \
menggunakan pendekatan frait and factor untuk
memfasilitasi kelancaran kegiatan bimbingan
konseling disekolah.

Kelayakan (Fesibility)

4. | Isi buku panduan mudah dipahami dan diterapkan 4
oleh guru bimbingan konseling.

5. | Kelayakan 1si buku panduan dalam menggapai A
tujuan.

6. | Kepraktisan buku panduan dalam pelaksanaan A
layanan konseling kelompok
menggunakan pendekatan rrair and factor guna
mengintervensi siswa.

7. | Kelayakan (kemudahan memahami) petunjuk 3
penggunaan,

8. | Kelayakan buku panduan dari biaya vyang 4
dibutuhkan.

0. | Kelayakan buku panduan dilihat dari waktu yang )
dibutuhkan untuk pelaksanaannya.

10. | Kelayakan buku panduvan dilihat dari tenaga yang A
dibutuhkan untuk pelaksanaannya.

11. | Kelayakan buku panduan dari desain kemasan. 4

12. | Kelayakan (kemudahan) dalam mengakses buku )
panduan.
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13. | Keakuratan isi buku panduan dengan teori. A

14. | Kelengkapan sub pembahasan pada buku panduan. A

15. | Kelvasan materi vang disajikan dalam buku N
panduan.

Ketepatan (Accurancy)

16. | Ketepatan ist buku panduan untuk diterapkan oleh 3
guru bimbingan konseling.

17. | Ketepatan panduan untuk mengintervensi siswa. 3

18. | Kejelasan pembahasan materi pada buku panduan. 3

19. | Kejelasan prosedur dan teknik pada buku panduan. 3

20. | Kesesuaian tujuan konseling dan materi yang A

disajikan dalam buku panduan dengan tingkat
perkembangan siswa.

21. | Kejelasan bahasa (komunikatif) yang digunakan A
dalam buku panduan.

22. | Kejelasan sistematika penvajian materi dalam buku 3
panduan.

23, | Ketepatan  (keefektifan) kalimat dalam buku )
panduan.

24, | Kesesuaian  alokasi waktu pada prosedur o

pelaksanaan konseling kelompok menggunakan
pendekatan frait and factor.

Saran Perbaikan : Panduan untuk mengintervensi siswa lebih

ditingkatkan lagi agar terbiasa untuk menghadapi
masalah untuk menangani sebagai guru BK.

Identitas Pakar Penilai

Nama Lengkap dan Gelar : Ni Ketut Sulandri, S.E.,S.Pd. AL Pd
Bidang Keahlian : Bimbingan dan Konseling

Instansi Tempat Bertugas  : SMK Negeri 4 Denpasar

Tanda Tangan
A=
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Lampiran 5. RPBK

RENCANA PELAKSANAAN BIMBINGAN KONSELING

Komponen Layanan

Konseling Kelompok

Bidang Layanan

Karir

Topik / Tema Layanan

Kematangan Pilihan Karir

Fungsi Layanan

Pemahaman dan Pengentasan

Tujuan Umum

Siswa mampu untuk menyadari dan mengetahui

Mengenai karir

Tujuan Khusus

Tujuan khusus yang ingin dicapai dalam kegiatan ini adalah: siswa
diharapkan :

1. mampu menyadari sikap terhadap masa depan

2. memiliki Memiliki kepercayaan diri dan kemampuan belajar dari
pengalaman

3. mampu Mempersiapkan diri untuk membuat pilihan

Sasaran Layanan

Siswa kelas XI SMK

Materi

Perencanaan Karir

Waktu

1 Kali Pertemuan x 90 Menit

Metode/Teknik

e Ceramah dan diskusi

Media / Alat

1. Video Perencanaan Karir : https://youtu.be/klvr55ngmrl?si=-
M1bNrOjsNzx4VCA
2. Alat tulis
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KATA PENGANTAR

Puji Syukur kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, karena
atas rahmat-Nya penulis dapat menyelesaikan Panduan
Konseling Kelompok Menggunakan Pendekatan Trait and Factor
Untuk Meningkatkan Kematangan Pilihan Karir Siswa. Panduan
Konseling Kelompok Menggunakan Pendekatan Trait and Factor
Untuk Meningkatkan Kematangan Pilihan Karir Siswa ini
dimaksudkan sebagai panduan bagi konselor sekolah dalam
melaksanakan konseling kelompok untuk  meningkatkan
Kematangan pilihan karir siswa SMK.

Pada kesempatan yang baik ini, penulis menyampaikan
ucapan terima kasih pada semua pihak yang telah membantu
mengarahkan  dalam  penyelesaian  Panduan  Konseling
Kelompok Menggunakan Pendekatan Trait and Factor Untuk
Meningkatkan Kematangan Pilihan Karir Siswa ini. Penulis
menyadari bahwa isi dari panduan ini masih jauh dari
kesempurnaan, maka dengan segala kerendahan hati penulis
berharap adanya saran yang membangun demi melengkapi dan
menyempurnakan isi panduan ini. Penulis berharap Panduan
Konseling Kelompok Menggunakn Pendekatan Trait and Factor
Untuk Meningkatkan Kematangan Pilihan Karir Siswa dapat
bermanfaat bagi semua pihak dalam bidang pendidikan, dan
khususnya dalam bidang bimbingan dan konseling.

Denpasar, Juli 2023

Penulis

MATANGAN Kary,,
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A. Pengantar untuk Guru BK/Konselor Sekolah

Selama  perjalanan  hidupnya, manusia mengalami
pertumbuhan dan perkembangan yang sesuai dengan tahap
usianya. Setiap fase perkembangan memiliki tugas perkembangan
yang harus dihadapi. Hal serupa terjadi dalam karier seseorang, di
mana setiap individu mengalami perjalanan karier yang sejalan
dengan usianya. Proses perkembangan karier ini erat kaitannya
dengan pekerjaan yang dijalani seseorang. Kesuksesan dalam
pekerjaan tidak muncul secara instan atau kebetulan, melainkan
merupakan hasil dari perjalanan panjang melalui tahapan
perkembangan karier sepanjang hidupnya. Mulai dari kesadaran

akan Kkarier, eksplorasi karier, persiapan karier, hingga

penempatan dalam posisi karier, semua menjadi bagian dari
proses lersebut.

Karir atau disebut juga dengan pekerjaan tentu sangat
diinginkan oleh setiap individu. Karena dengan adanya pekerjaan
(karir) yang baik maka individu akan dinyatakan sukses dan
hidup sejahtera. Karir adalah kegiatan yang berkaitan dengan
pekerjaan atau sebuah jabatan saat melangsungkan suatu aktivitas
yang membutuhkan kemampun atau potensi yang dimiliki

seseorang.

Masa perubahan atau peralihan dari anak-anak ke masa
dewasa yang discbut fase remaja begitu juga dengan memasuki
masa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menjadi masa dimana

siswa mulai memasuki fase remaja. Siswa SMK memulai awal

Panduan Guru Bimbingan Konseling | Konseling Kelompok 1
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pemikiran masa depannya dengan pemikiran yang sungguh-
sungguh. Siswa akan mempertimbangkan strategi dalam
mendapatkan bidang pekerjaan apa yang diinginkan, serta kerap
kali menilai bahwa pilihan karir tersebut merupakan kemampuan
diri dan kekurangan yang dimilikinya (Hurlock, 2020).

Permasalahan kematangan karir peserta didik Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) serta implentasi bagi layanan
bimbingan dan konseling. Karir jalah salah satu  aspek
terpenting pada jenjang kehidupan masa depan dikarenakan
karir memiliki hubungan yang erat dengan aspek fisik dan
psikologi  individu hal ini merupakan hal penting untuk
merencanakan sedini  mungkin karir bagi sescorang (Sari &
Karneli, 2021). Selama masa studi tiga tahun, lulusan SMK
diharapkan mampu bekerja sesuai dengan keahlian profesional
yang berlaku sesuai dengan bidang keahliannya.

Namun, kebingungan dan ketidaksiapan peserta didik di
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) terhadap karirnya masih
kerap terjadi. Hal tersebut dibuktikan dengan Tingkat

Pengangpuran Terbuka yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik,
lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menempati jumlah
pengangguran tertinggi dibandingkan jenjang pendidikan lainnya.
Pada fase ini siswa seringkali mengalami eksplorasi karir,
pengambilan keputusan sekolah lanjut disertai perasaan bimbang,

ragu-ragu, ketidakpastian yang mengakibatkan stress.

Panduan Guru Bimbingan Konseling | Konseling Kelompok 2
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Guru Bimbingan Konseling (Konselor) memainkan peran
vang sangat penting dalam suatu proses pemecahan masalah bagi
siswa di sekolah, tidak hanya sebagai seorang pendidik dan
pengawas yang hanya bertanggung jawab sebagai seorang guru
tetapi guru BK juga diharapkan mampu mendidik siswa untuk
mandiri dalam melakukan proses pengambilan keputusan dan
mengembangkan potensi siswa tersebut. Terutama bagi siswa
vang kurang memiliki pengalaman hidup serta memiliki kesulitan
dalam membuat atau memutusan perjalanan karirnya agar dapat
berjalan dengan baik. Hal ini mendorong guru BK (konselor)
harus bijaksana dalam melakukan pendekatan trait and factor
untuk karir siswa.

Guru BK dapat memberikan konseling karir kepada siswa
dari berbagai arah dan menguatkannya untuk membantu siswa
mencapai kematangan karir (Rahayu, 2022). Memberikan
informasi yang relevan dengan karir dapat menjadi alat yang
efektif dan dapat membantu dalam pilihan karir siswa (Moriyasu
& Kobayashi, 2022). Konseling trait and factor merupakan
sebuah tatanan sifat dan faktor yang saling terhubung satu dengan
wang lainnya seperti keahlian, minat, sikap, dan karakter. Selain
itu tujuan konseling Trait and Factor yaitu untuk membantu

individu untuk katkan pemah dan cara 1

diri dengan cara membantu dalam menilai kekvatan dan
kelemahan diri di dalam kegiatan diri dengan pergantian
kemajuan tujuan hidup dan karir (Shertzer dan Stone dalam
Surya, 2003).
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Dengan adanya hal tersebut maka diperlukan adanya
konseling  kelompok  sebagai  bentuk  konseling  yang
mengaplikasikan dinamika kelompok untuk menyelesaikan
masalah yang dapat diatasi Bersama (Latipun, 2001:149).
Konseling  kelompok  terlaksana dengan adanya anggota
kelompok yang memiliki permasalahan atau latar belakang
masalah yang serupa, dalam pelaksanaan aktivitas kelompok
konseli dapat mengemukakan atau menyatakan ada yang menjadi
permasalahannya begitupun dengan pemberian masukan dan
pendapat serta saran dalam menghadapi permasalahan sesama
anggotanya.

Dengan begitu individu yang memiliki rasa ragu dan
kebingungan untuk memutuskan kematangan pilihan karir, sangat
membutuhkan bantuan untuk mendapatkan gambaran, pengertian,
informasi dan pemahaman mengenai bidang pekerjaannya.
Karena terciptanya pemahaman mengenai  pengambilan
keputusan pilihan  pekerjaan sesuai dengan potensi yang
dimilikinya, siswa diharapkan bisa berkembang dengan baik.

Dalam  konseling kelompok ini  diperlukan adanya
pendekatan trait and factor yaitu pendekatan yang di pelopori
oleh E. G. Williamson sejak tahun 1930-an. Teori konseling Karir
Trait dan Factor ialah bimbingan konseling karir yang
menyatakan bahwasanya prinsip yang menuju pada kemampuan
(termasuk penyesuaian atau intelegensi umum, bakat tertentu
(khusus), kemampuan akademik serta kinerja), minat pada

pekerjaan, dan ciri khas.
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Pelaksanaan layanan konseling kelompok mengenai karir
oleh guru BK atau konselor dapat dicapai dengan menggunakan
pendekatan teori karir yang salah satunya adalah trait and factor.
Pendekatan irait and factor memiliki keistimewaan yang
mendorong siswa untuk melihat diri sendiri dan mencari solusi
dari masalah yang dihadapinya (Jayadi, 2019). Pendekataan
Trait and factor memiliki keunikan yang akan mendorong
siswa agar dapat mengekspresikan diri dan menentukan
pemecahan dari masalah yang dihadapinya (Jayadi, 2019).

Beberapa alasan peneliti terhadap konseling karir trait and
Jactor untuk mengoptimalkan kematangan karir siswa ditinjau
dari hakekat teori fraif and factor, adalah: Pertama, setiap
individu mempunyai seperangkat trait tersendiri yang unik hal ini
dapat diukur secara valid dan reliabel (akurat dan stabil): Kedua,
ruang lingkup pekerjaan menuntut individu vntuk menguasai frait
tertenty untuk ftujuan keberhasilan dan kesuksesan, meskipun
individu pekerja vang memiliki fraif dengan rentangan dan jenis
karakteristik (kemampuan) vang bermacam-macam akan dapat
menuai keberhasilan dan kesuksesan antara pekerjaan yang
tersedia; Ketiga, pemilihan bidang pekerjaan ialah kelangsungan
vyang agak linierlangsung dapat dilakaksanakan karena
kecocokkan trait yang dimiliki individu dengan ketentuan bidang
kerja yang eksklusif, dan Keempat, beriringn dengan hubungan
(kesesuaian) dalam karakteristik personal (fraif) dengan tuntutan

ekspetasi dunia kerja, akan melaju besar kemungkinan sukses
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kerja  yang berwujud produktivitas dan kepuasan kerja
(productivity and satisfaction).

Berdasarkan hasil pemaparan tersebut, telah ditemukannya
model pendekatan konseling yang telah teruji efektif untuk
meningkatkan kematangan pilihan karir siswa adalah pendekatan
trait and factor. Oleh karena itu, dalam penelitian ini bermaksud
untuk mengembangkan panduan yang nantinya dapat dijadikan
pedoman saat proses pemberian layanan bimbingan konseling
kelompok berdasarkan pendekatan trait and factor sebagai upaya
untuk meningkatkan kematangan pilihan karir siswa SMEK.

B. Prosedur Umum Konseling Kelompok menggunakan
Pendekatan Trait amnd Facfor untuk Meningkatkan
Kematangan Pilihan Karir untuk Siswa
Untuk mengetahui tingkat kematangan mereka,

terutama dalam kematangan pilihan karir peserta didik
melakukan pre-test sebelum melaksanakan treatment. Pre-test
tidak termasuk dalam tahap intervensi namun dilaksanakan
sebagai pra layanan. Kemudian pelaksanaan treatment
dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan dalam setting
konseling kelompok, berikut isi dari setiap pertemuan

1. Treatmen Pertama Perencanaan Karir

2. Treatmen Kedua Eksplorasi Karir

3. Treatmen Ketiga Kompetensi Informasional

4

. Treatmen Keempat Pengambilan Keputusan

Panduan Guru Bimbingan Konseling | Konseling Kelompok 6
Menggunakan Pendekatan Trait and Factor Untuk
Meningkatkan Kematangan Pilikan Karir Siswa

E. Sasaran Peserta Konseling Kelompok

Peserta adalah siswa kelas XI SMK yang teridentifikasi
memiliki kematangan pilihan karit rendah berdasarkan
pengukuran dengan skala kematangan pilihan karir yang
diberikan guru BK/konselor sekolah sebelum pelaksanaan
intervensi.

F. Kompetensi yang diharapkan dari Peserta Konseling

Kelompok
1. Siswa mampu meningkatkan Aspek kematangan pilihan karir

vaitu, perencanaan karir dalam hal ini mengenai sikap

terhadap masa depan, memiliki kepercayaan diri dan

kemampuan belajar dari pengalaman, Mempersiapkan diri
untuk membuat pilihannya.

2. Siswa mampu meningkatkan Aspek Eksplorasi Karir, yang

dimaksud adalah mau berusaha memperoleh informasi

i dunia ketja, kan p dan sumber

informasi yang berpotensial seperti orang tua, teman, gur,
dan konselor.

3. Siswa mampu meningkatkan  Aspek  Kompetensi
Informasional, vang dimaksud adalah mengetahui tentang
jenis-jenis pekerjaan, hui cara untuk memperoleh

dan sukses dalam pekerjaan, mengetahui peran-peran dalam
dunia pekerjaan.
4. Siswa mampu ingkatkan Aspek P bilan K

vang dimaksud adalah siswa mampu mengetahui tentang
prinsip dan cara pengambilan keputusan, dan Memiliki
kemandirian, membuat pilihan.
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Tahap terakhir adalah terminasi, di tahap ini
konselor memberikan penguatan dan meminta peserta

didik untuk mampy menyimpulkan seluruh rangkaian

kegiatan layanan k ing kelompok dengan kan

ik a dan i va dengan kehid sehari-

hari. Kemudian dilakukan post-test yang dilakukan setelah
semua freatment dilakukan untuk melihat tingkat
kematangan pilihan karir peserta didik setelah menerima
Konseling Kelompok menggunakan Pendekatan Trait and
Factor untuk Meningkatkan Kematangan Pilihan Karir
untuk Siswa.
C. Tujuan Panduan

Panduan Konseling Kelompok Menggunakan
Pendekatan Traif and Factor bertujuan untuk memandu

guru bimbingan konseling dalam memberikan layanan

konseling kelompok dengan menggunakan teknik

pendekatan trait  and factor untuk meningkatkan

kematangan pilihan karir siswa.

D. Sasaran Pengguna Panduan

Pengguna pandvan ini adalah guru BK/konselor

sekolah dengan kriteria:

1. Berpendidikan 51 Bimbingan Konseling,

2. Merupakan gurn BK 'konselor sekolah tetap di SMK,

3. Memiliki pengalaman sebagai guru BK/konselor
sekolah.
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G. Garis Besar Pelaksanaan Konseling Kelompok
Menggunakan Pendekatan Traif and Factor Untuk
Konselor

Konseling Kelompok Menggunakan Pendekatan Trait
and Factor oleh konselor. Konselor sebagai pemimpin
kelompok, memiliki wewenang dalam_mengatur kelompok agar
memiliki dinamika kelompok vyang positif serta untuk
memfasilitasi pemenuhan tujuan konseli yang di tetapkan dalam
kontrak konseling. Selain itu fungsi sebagai pemimpin kelompok
adalah menciptakan hubungan vang membantu dan terstruktur.

Tujuan utama dari konseling kelompok dengan pendekatan
frait and factor adalah untuk meningkatkan kematangan pilihan
karir siswa. Kelompok menjadi tempat pertukaran pandang
(diskusi). Proses seperti itu meningkatkan pengembangan
kematangan pilthan karir siswa vang secara tidak langsung
membawa dampak dalam interaksi social sebagai anggota
kelompok.

Sebelum masuk pada kegiatan pelaksanaan pendekatan
trait and factor, guru BK diminta menyiapkan tiga hal yaitu
setting, pelaksanaan treatmen, peraturan, dan juga kontrak
(kontrak merupakan hal penting dalam pelaksanaan konseling).
Berikut ini pemaparan yang harus dilakukan dalam kegiatan
setting, peraturan dan kontrak.

Setting kegi ! ling kel k. Guru Bimbi

Konseling (selanjutnya di tulis guru BK), membuat kesepakatan
dengan siswa mengenai ruang tempat pelaksanaan kegiatan.
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Sebaiknya ruangan yang digunakan, berada dalam lingkungan
vang kondusif, jauh dari keramaian, tenang. Ruangan yang
digunakan juga harus nyaman, bersih, serta memiliki ventilasi
udara yang cukup. Pengaturan tempat duduk siswa, sebaiknya
dibuat melingkar, agar tercipta svasana intim, dan dapat
memungkinkan siswa saling menatap. Perhatikan juga jarak
tempat duduk antara siswa yang satu dengan yang lain. Sebaiknya
jangan terlalu dekat dan jangan juga terlalu renggang. Diluar
ruangan perlu juga diisi tulisan, misalnya tidak boleh diganggu,
ada kegiatan penting, bisa juga lengkap ditulis dengan waktu
kegiatannya. Hal ini bertujuan untuk lancarnya kegiatan, agar
tidak ada yang masuk ruangan secara tiba-tiba, dan mengganggu
Jjalannya kegiatan

Pengaturan dalam  kegi K ling kelompok

bersifat formal. Pengaturan terdiri dari serangkaian aturan yang
harus dipatuhi oleh seluruh anggota anggota kelompok, hal ini
bertujuan untuk membangun lingkungan relasional yang baik
guna mencapai tujuan konseling. Aturan yang paling utama
dalam kegiatan ini adalah adanya asas kerahasiaan. Dimana
anggota kelompok diminta sepakat dalam merahasiakan proses
maupun hasil dari kegiatan kelompok kepada orang lain. Selain
kerahasiaan hal yang paling penting juga adalah komitmen,
dimana anggota kelompok diminta untuk benar-benar dengan
sukarela dan keiklasan hati mengikuti kegiatan ini, karena
anggota kelompok tidak dapat meninggalkan kegiatan kelompok
selama kegiatan masih berjalan. Selain aturan yang sudah
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disebutkan diatas, disampaikan pula bahwa anggota diminta
untuk menghindari perilaku kekerasan baik itu verbal maupun
fisik, anggota diminta mematikan HP yang dibawa agar nantinya

tidak menggagu pelaksanaan kegi dan anggota k
tidak diizinkan meninggalkan tempat sampai kegiatan selesai.

Aturan-aturan ini, mungkin terdengar gampang namun bagi siswa
SMK yang tergolong remaja ini cukup sulit dilakukan, mereka
tidak terbiasa mendengar satu sama lain, berbicara mengenai diri
mereka didepan teman lain, dan tidak terbiasa juga menatap mata
dan menjaga pandangan ketika berbicara dengan orang lain. Oleh
karena itu dalam tahap kegiatan ini, guru BK harus benar-benar
mendapatkan kesepakatan dengan siswa, sehingga mereka benar-
benar secara tulus iklas mengikuti kegiatan ini dan mematuhi
segala aturan yang sudah menjadi kesepakatan bersama.

Kontrak dalam konseling kelompok. Kontrak dibuat
untuk mendefinisikan bersama tujuan dan sasaran konseling.
Peran guru BK sebagai pemimpin kelompok adalah untuk
membantu anggota dalam mengidentifikasi tujuan dan sasaran
yang ingin dicapai oleh anggota kelompok. Dalam kontrak dibuat
aturan-aturan yang sudah disepakati, lalu durasi pelaksanaan
treatmen yang sudah disusun dengan jelas vang didasarkan pada
prosedur daam pelaksanaan treatmen. Setelah kontrak dibuat, lalu
dikembalikan lagi pada siswa untuk disepakati, setelah kata
sepakat didapat maka Kontrak lalu ditanda tangi oleh guru BK
dan anggota kelompok.

Kegiatan konseling kelompok menggunakan pendekatan
trait and factor ini, focus utamanya adalah membantu siswa
untuk melihat kepribadiannya serta minat dan bakat yang
dimilikinya untuk menentukan kematangan pilihan kanr.
Konseling kelompok menggunakan pendekatan trait and factor
ini memberikan pemahaman mengenai “trait” memiliki
interpretasi “ciri atau sifat” yang menyatakan bahwa karakteristik
individu bisa dinilai sebagai kapasitas yang dimiliki yaitu bakat,
karakter, sifat, dan sejenisnya yang secara parokial ditampakkan
oleh individu, memuat aspek tingkah laku dan karakteristik-
karakteristik indivudualitas sehingga mewujudkan kombinasi dari
warisan maupun pengalaman-pengalaman. Sementara itu kata
“factor” bermula dari bahasa inggris yang bermakna “faktor”
atau “uvnsur”. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
“faktor” bermakna hal (keadaan peristiwa) yang turut membawa
dampak (mempengaruhi) terbentuknya sesuatu. Kata “fuctor”

hkan evaluasi karakteristik individu dan pekerjaannya

vang pada akhirnya hasilkan suvatu vang k

antara satu dengan yang lainnya.
Tahap pelaksanaan konseling Kelompok dimulai terdiri
dari empat tahap, dimana ada tahap perencanaan karir, esplorasi
komp . ional, dan p bilan b
Berikut ini akan dijelaskan mengenai tahap dari konseling
kematangan karir. Pada tahap kegiatan kematangan pilthan karir

digunakan langkah-langkah dan teknik trait and factor yaitu:

karir,
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Langkah-langkah untuk mengimplementasikan konseling

trait dan factor adalah sebagai berikut:

. Analisis (Memahami Kehidupan Klien)
Analisis adalah kegiatan mengumpulkan informasi
tentang kemampuan, bakat, minat, motif, kesehatan fisik,
kehidupan emosional, dan karakteristik klien yang dapat
membantu atau menghambat penyesuaian klien.

b. Sintesis

Sintesis merupakan fase dimana informasi yang diperoleh

pada fase analisis diorganisir (disusun) dan dirangkum

untuk gidenti i kekuatan, kelemah dan
kemampuan beradaptasi klien.

c. Proses Diagnostik untuk mengidentifikasi masalah dan
penyebabnya atau inti masalah dan faktor penyebabnya.

d. Prognosis adalah fase bantuan identifikasi vang dapat

kepada mahasi ber masalah klien

yang teridentifikasi pada fase diagnostik.
e. Treatment (Konseling) adalah langkah dimana klien
ditawarkan bantuan tentang bagaimana menyesuaikan diri

sekarang dan di masa depan.

Panduan Guru Bimbingan Konseling | Konseling Kelompok 13
Menggunakan Pendekatan Trait and Factor Untuk
Meningkatkan Kematangan Pilihan Karir Siswa



114

f. Tindak lanjut c. Advising or planning a program af action

Tindak lanjut adalah tingkat dukungan selanjutnya yang (memberi nasehat atau merencanakan program

membantu klien untuk mengimplementasikan program tindakan)

tindakan yang diinginkan atau membantu siswa untuk Konselor memulai dari apa yang menjadi pilihan

menyelesaikan kembali masalah (baru) vang terkait konseli, tujuannya, pandangannya dan sikapnya

dengan masalah asli melalui langkah-langkah awal kemuodian mengemukakan m  anfaat dan

Teknik dalam konseling trait and factor terdiri dari: kerugiannya.

a. Estabilishing rapport (menciptakan hubungan
d. Carrying out the plan (melaksanakan rencana)

baik)
Konselor mengikuti pilihan dan  keputusan

Konselor menciptakan suasana hangat, bersikap
konseli, konselor dapat memberkan bantuan

ramah dan akrab, serta menghilangkan

1 bagi impl i pelak rencana

kemungkinan situasi yang bersifat mengancam
konseli.

dan tidak nyaman.
e. Referral (pengiriman pada ahli)

b. Cultivating self undersianding (mempertajam
Apabila kenselor tidak mampu, maka konselor

pemahaman diri)
perlu mengirim konselinya pada ahli lain yang

Konselor berusaha membantu konseli agar lebih

mampu memecahkan masalah konseli.
mampu memahami dirinya yang mencakup segala
kelebihan maupun kekurangannya, dn dibantu

untuk menggunakan kekuatan dan mengatasi

kekurangan pada dirinya.
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H. Petunjuk dan Prosedur Pelaksanaan Konseling
. . b. Sebelum menggunakan panduan ini, konselor/guru BK

Kelompok Mengg; P Trait and

hendaknyz empelajari  terlebih  dahulu  substansi
Factor Untuk Meningkatkan Kematangan Pilihan erdaxiya  mempeljar  teredl - substanst
(kontenfisi) dan prosedur dari panduan, sehingga
Karir Siswa

konselor/guruBK diharapkan dapat mengimplementasikan

Panduan K ling Kelompok
Pendekatan Trait and Factor Untuk Meningkatkan prosedur panduan secara tepat dan efektif serta mencapat
kompetensi yang dipersyaratkan.
Kematangan  Pilihan  Karir  Siswa ini  dapat
J. Petunjuk Khusus
diimplementasikan oleh konselor di sekolah menengah
Ketika konselor akan menggunakan panduan ini, konselor

untuk kath

5 pilihan karir
hendaknya memperhatikan petunjuk khusus berikut ini
siswa terutama bagi siswa kelas akhir agar dapat
a. Panduan ini dapat diimplementasikan dalam memberikan
menentukan karir secara efektif. Tercapainya tujuan
layanan kepada 10 siswa dalam setting konseling
kegiatan konseling kelompok menggunakan pendekatan
kelompok.
trait and factor ini sangat dipengaruhi oleh ketepatan

=

Intervensi ini membutuhkan waktu 4 kali sesi pertemuan
Konselor/Guru BK dalam melaksanakan langkah-langkah

tatap muka dengan durasi 90-120 menit setiap pertemuarn.
tehnik yang telah dirumuskan secara prosedural. Oleh

I

. Konselor berperan sebagai fasilitator sehingga diharapkan
karena itu, dalam menerapkan panduan ini konselor/guru
mampu memfasilitasi secara penuh seluruh kegiatan proses
BK perlu memperhatikan prosedur yang telah dirumuskan
tahapan dengan menyusun Rencana Pelaksanaan Layanan
dalam panduan ini.
tentang Kematangan Pilihan Karir.
I Petunjuk Umum

=9

. Selama mengikuti ke n ini, pada awal intervensi siswa

Petunjuk umum sebagai kerangka acuan penerapan
perlu mengisi beberapa lembar identitas diri, lembar
panduan ini sebagai berikut:
kesediaan mengikuti konseling kelompok, lembar kontrak
a. Panduan ini dirancang sebagai prosedur dalam
konseling, lembar kuesioner, lembar instrument Evaluasi
menerapkan  Konseling  Kelompok — Menggunakan . .
proses, lembar Evaluasi hasil, dan lembar kepuasaan
Pendekatan Trait and Factor Untuk Meningkatkan .
peserta didik.
Kematangan Pilihan Karir Siswa.
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Identitas pribadi

e Epmme an OB

Nama

. Nama Panggilan

Jenis kelamin

. Tempat/Tgl. Lahir

Agama
Suku

. Alamat

Hobi
Anak ke
Karakteritik

Keadaan Fisik

a

b.
[
d.
e

Tinggi badan
Berat badan
Warna kulit
Rambut
Bentuk wajah

Keadaan Kesehatan

b
[
d
e

Penglihatan

. Pendengaran

Pembicaraan

. Penyakit

Pernah operasi

Riwayat pendidikan

a. TKdi
b. SDdi

c. SLTPdi
d. SMU di
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A. Tahap Awal Kegiatan

Pertemuan
Waktu 1 x 60

PRA-INTERVENSI

Konselor mengucapkan salam sekaligus mengucapkan
terimakasih pada siswa karena telah bersedia hadir
dalam kegiatan konseling kelompok. Lalu konselor
mengajak siswa untuk berdoa sebelum kegiatan
dilakukan_lalu konselor melakukan absens:

. Konselor memperkenalkan diri dan mempersilahkan

setiap konseli untuk mengenalkan dirinya dengan

menyebutkan nama dan hobi

. Konselor membina hubungan baik dengan melakukan

raport dengan siswa

Meminta siswa untuk menulis identitas diri
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Identitas Orang Tua

Ayah

mmean o

Ibu

m s an oW
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Nama
Agama
Pekerjaan

. Pendidikan

Umur
Sukw/Etnis

. Alamat

Nama
Agama
Pekerjaan

. Pendidikan

Umur
Suku/Etnis

. Alamat
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5. Konselor bersama siswa menyepakati beberapa aturan
yvang harus disepakati siswa sebagai anggota
konseling. Aturan yang harus diikuti adalah sebagai
herikut «

PERATURAN KEGIATAN
KONSELING KELOMPOK MENGGUNAKAN
PENDEKATAN TRAIT AND FACTOR UNTUK
MENINGKATKAN KEMATANGAN PILIHAN

KARIR SISWA

a. Selalu mengikuti kegiatan konseling kelompok sampai

selesal

b. Menjaga asas kerahasiaan selama dalam proses

konseling kelompok

c. Hadir tepat waktu pada setiap pertemuan sesuai

dengan jadwal konseling

d. Berpartisipasi aktif pada setiap kegiatan yang

dilakukan selama proses konseling kelompok

€. Menampilkan sikap yang sopan santun selama

kegiatan konseling berlangsung

f. Menghargai setiap pendapat yang diampaikan oleh

anggota lain dan terbuka dalam mengemukakan

pendapat selama kegiatan konseling.
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7. Menyepakati kontrak konseling dengan anggota kelompok

siswa mengenai tujuan yang akan dicapai dari proses

treatment ini

KONTRAK KONSELING
(Di sepakati konselor dan Siswa)

Denpasar, ... e 2024

[

. Konselor menjelaskan materi panduan secara praktis dan

sederhana kepada siswa dengan menggunakan media
video, materi yang disajikan mengenai:
Kematangan Pilihan Karir Siswa

. Konselor memutar video kematangan pilihan karir dan

meminta siswa memperhatikan dengan seksama.

Tayangan film link youtube herikut -
https://www youtube com/watch?v=50 OFZVxkFs

10. Konselor mempersilahkan masing-masing  anggota

kelompok meny. an p ipat maupun bertanya
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6. Konselor meminta siswa untuk menulis lembar

kesediaan mengikuti kegiatan konseling Kelompok

KESEDIAAN MENGIKUTI
KONSELING KELOMPOK

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama
Kelas
Sekolah :

Dengan ini, saya bersedia mengikuti seluruh rangkaian
kegiatan konseling yang bertujuan untuk meningkatkan
Kematangan Pilihan Karir sampai selesai.

Denpasar, ... _. 2024
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PEDOMAN DISKUSI
Menyaksikan video
“Kematangan Pilihan Karir”

1. Apa yang adik-adik rasakan setelah menyaksikan video
ini?

2. Apakah sebelum ini adik-adik sudah mengetahui apa itu
karir?

3. Bagaimana anda memandang penfingnya kematangan
pilihan karir dengan pendidikan adik-adik disekolah?

-~

. Apakah anda pernoch memiliki pengalaman kesulitan
menentukan kematang pilihan karir?

—

. Konselor memberikan kuesioner kegiatan pre-test untuk
siswa

12. Membuat kesepakatan dengan siswa untuk pertemuan pada

sesi berikutnya dan selanjutnya mengucapkan terima kasih

untuk kesediaan siswa hadir pada pertemuan pertama ini, dan

terakhir kegiatan konseling kelompok ditutup dengan doa.

SELESAIL
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B. Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Pertemuan |
Waktu 1 x 90

Komponen I
Perencanaan Karir

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN

Presedur Pelaksanaan

Panduan Keonseling Kelompok Menggunakan Pendekatan Trait and

Factor Untuk Meningkatkan Kematangan Pilihan Karir Siswa
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Tahap
Kegiatan

Kegiatan Alokasi
‘Waktu

Jumlah
(dalam
Menit)

KONSELING KELOMPOK

Komponen Layanan

Konseling Kelompok

Bidang Layanan

Karir

Topik / Terma Layanan

Kematangan Pilihan Karir

Fungsi Layanan

Pemahaman dan Pengentasan

Tujuan Umum

Siswa mampu untuk menyadari dan mengetahui

Mengenai karir

Tujuan Khusus

Tujuan khusus yang ingin dicapai dalam kegiatan ini
adalah: siswa diharapkan 1
1. mampu menyadari sikap terhadap masa depan
2. memiliki  Memiliki  kepercayaan diri  dan|
kemampuan belajar dari pengalaman
3. mampu Mempersiapkan diri untuk membuat|
pilihan

Sasaran Layanan

Siswa kelas XT SMK

Materi Perencanaan Karir
Waktu 1 Kali Pertemuan x 90 Menit
Metode/Teknik * Ceramah dan diskusi
1. Video Perencanaan Karir :
" https://youtube/klvrEBngmrI?si=-
Media / Alat M1§Nr0§s~zx4vm i
2. Alat tulis
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Perencanaan
Karir

Kegiatan pada tahap pertama: 20 menit

1. Mengucapkan salam dan Doa

2. Mengucapkan terima kasih pada
anggota karena sudah bersedia

o0
memt

datang pada kegiatan konseling

kelompok ini

Melakukan absensi

Mengingatkan kembali kepada

anggota mengenai aturan dan

kontrak yang sudah disepakati
dalam kegiatan konseling
kelompok ini

. Konselor bersama-sama untuk
kembali mengingat materi yang
sudzh disajikan pada pertemuan
Kematangan Pilihan Karir Siswa
(dilakukan dalam sesi tanya
jawab)

. Memberikan penjelasan

i i Kematangan
Pilihan Karir Siswa (ini diberikan
dalam bentuk video spesifik
mengenai perencanaan karir)

. Meminta anggota untuk
berdiskusi terkait kematangan
pilihan karir (saat siswa diskmsi
pimpinan kelompok dapat
mengamati masing-masing
anggota kelompok)

. Mengajak siswa untuk melihat
jawabannya sendiri, dan meminta
untuk menanggapit jawaban
teman-temannya (tujuannya untuk
membantu anggota dalam

mengekspresikan dirinya)

-

w

-3

-

o

9. Pimpinan kelompok mengajak
anggota untuk menyadari minat
dan bakat dominan yang
dimilikinya saat berdiskusi tadi.
(mengajak merinci sikap terhadap
masa depa, kepercayaan diri dan
kemampuan belajar dari
pengalaman serta mampu
mempersiapkan diri untuk
membuat pilihan karir saat
diskusi)

10. Apabila siswa sudah menyadari
minat dan bakat yang dominan
dalam dirinya. Selanjutnya
Pimpinan kelompok memberikan
arahan kepada anggota
bagaimana merencanakan karir
sesvai dengan sikap terhadap
masa depa, kepercayaan diri dan
kemampuan belajar dart
pengalaman serta mampu
mempersiapkan diri untuk
membuat pilihan karir.
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Menggunakan Pendekatan T
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Indikator Evaluasi Pelasanaan Proses dan Hasil

Panduan Ki

ling Kel k M Trait and

Factor Untuk Meningkatkan Kematangan Pilihan Karir Siswa

Evaluasi Proses

Kanselor melokukan evaluosi dengan memperhatikan proses
yang tecjadi:

Melakukan refleksi terhadap sikap atou otusios siswa

dalam mengikuti kegiatan konseling kelompok

o

. Cara siswa dalam menyampaikan pendapat atau bertanya

w

. Cara siswa memberikan penjelasan dari pertanyaan

konselar

Evaluasi Hasil

Evaluasi setelah mengikuti kegiatan pertemuan I antara lain =
1 Tnstrumen Evaluasi proses kanseling kelompak
2 Tnstrument Evaluasi hasil konseling kelompok

3. Kepuasan Peserta Didik terhadap kanseling kelompok
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Menggunakan Pendekatan Trait and Factor Untuk

Meningkatkan Kematangan Pilihan Karir Siswa



LAMPIRAN

1. Lembar Evaluasi Proses dan Evaluasi Hasil
INSTRUMEN EVALUASI PROSES

Instrumen evaluasi proses bimbingan dan konseling yang

digunakan berhasis -

Layanan : Konseling Kelompok
Bidang - Karir
Topik - Kematangan Pilihan Karir
Pedoman Evaluasi Proses
Layanan Konseling Kelompok
Hari/Tanggal -
Kelas SRS
Petunjuk:

Bacalah pernyataan berikut dengan seksama kemudian berikan
tanda centang (V) pada kolom skor yang sesuai dengan penilaian
anda. Isilah dengan jujur karena angket ini bertujuan untuk
mengevaluasi pelaksanaan program BK agar dapat lebih baik
dalam pelayanan BK kepada siswa untuk kedepannya. Berikut

adalah nilai /predikat untuk setiap skor:

2. Sangat baik 4
b. Baik -3
c. Cukup baik 2
d. Kurang baik 1

=]
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INSTRUMEN EVALUASI HASIL

Instrumen evaluasi proses bimbingan dan konseling vang

digunakan berhasis -

Layanan : Konseling Kelompok
Bidang : Kanir

Topik : Kematangan Pilihan Karir

Lembar Evaluasi Layanan

Layanan Konseling Kelompok
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LEMBAR EVALUASILAYANAN
LAYANAN KONSELING KELOMPOK

Pertemuan Kedua (Perencanaan Karir)

Hari/tanggal
Nama Siswa
Kelas

PETUNIUK:

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini setelah anda menerima layanan
konseling kelompok dengan modelling tadi! jawablah sesuai dengan
pemahaman dan perasaanmu saat ini!

1. Uraikan pengertian karir menurut anda!
2. Alternatif Pilihan Karir yang mana yang akan kamu pilih setelah hilns ?
3. Jenis Bidang usaha atau kerja apa yang cocok dengan kamu?

4. Langkah apa yang akan kamu tempuh untuk mencapai karir mu?

SELESAI
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No. Pernyataan Sker
1 2 3

1. |Peserta didik aktif menjawab pertanyaan konselor
(keaktifan)

2. | Peserta didik mampu saling berpendapat dalam diskusi
kelompok (keaktifan)

3 |Peserta didik mampu mengerjakan fugas sesuai
pembagian tugas yang dirancang bersama dalam
kegiatan kelompok (keterlibatan)

4. | Peserta didik mampu menganalisis tayangan video
(kesungguhan)

5. | Peserta didik mampu mempresentasikan hasil diskusi
kelompok (keterlibatan)

6. | Peserta didik mampu memperhatikan tayangan video
dan model (kesungguhan)

7. | Peserta didik mampu melakukan refleksi dari model
rang diberikan konselor (keaktifan)

8. |Peserta didik mampu menyimpulkan pelaksanaan
layanan hari ini (keterlibatan)

Skor Total
Keterangan:

1. Skor minimal yang dicapai adalah 1 x § = 8, dan skor tertinggi

adalah4x8=32
2. Kategori hasil
Rentangan Kategori
28-32 Sangat Baik
23-27 Baik
18-22 Cukup
8-17 Kurang
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Menggunakan Pendekatan Trait an

Factor Untuk

Meningkatkan Kematangan Pilihan Karir Siswa

Pertemuan Il
Waktu 1 x 90

Komponen IT
Eksplorasi Karir

Komponen Layanan Konseling Kelompok

Bidang Layanan Karir

Topik / Tema Layanan | Kematangan Pilihan Karir
Fungsi Layanan Pemal dan Pengentasan

Tujuan Umum Siswn mampu untuk menyadari dan mengetahui
Mengenai karir

Tujuan Khusus adalahs siswa diharapkan ;

Tujuan khusus yang ingin dicapai dalam kegiatan ini

3. Berusaha memperoleh informasi dunia kerja

4. Menggunakan kesempatan dan sumber informasi
yang berpotensial seperti orang tua. teman, guru)
dan konselor

Sasaran Layanan

Siswa kelas XT SMK

Materi Eksplorasi Karir
Waktu 1 Kali Pertemuan x 30 Menit
Metede/ Teknik + Ceramah dan diskusi

1. VMiden:

: 1 ?si=
Media / Alat ttps:/ /youtube/12ZMmCT7 | TQPsi=CnbGawxn
|_Fatjw
2. Alat Tulis
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Meningkatkan Kematangan Pilihan Karir Siswa



Prosedur Pelaksanaan

Panduan Konseling Kelompok Menggunakan Pandak Trait and
Factor Untuk Meningkatkan Kematangan Pilihan Karir Siswa
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1. Mengucapkan salam dan Doa
2, Mengucapkan terima kasih pada
anggota karena sudah bersedia
datang pada kegiatan konseling

kelompok hari ke 2

. Melakukan absensi

. Mengingatkan kembali kepada
anggota mengenai aturan dan
kontrak yang sudah disepakati
dalam kegiatan konseling
kelompok ini

. Mengingatkan siswa mengenai
materi pertemuan sebelumnya

. Memberikan penjelasan
mengenai materi eksplorasi karir,
yaitu mengenai Berusaha
memperoleh mnformasi dunia
kerja, dan Menggunakan
kesempatan dan sumber
informasi yang berpotensial
seperti orang tua, teman, gury,
dan konselor,

7. Meminta anggota untuk
berdiskusi dan menyimpulkan
mengenai materi vang diberikan,
lalu anggota diminta untuk
menjawab soal terkait eksplorasi
karir (saat siswa diskusi
pimpinan kelompok dapat
mengamati masing-masing
anggota kelompok)

. Mengajak siswa untuk melihat

jawabanaya sendiri, dan meminta

aw

o

w0

Tahap Kegiatan Alokasi Jumlah
Kegiatan Waktu (dalam
Menit)

Eksplorasi Kegiatan pada tahap pertama: 20 90
Karir menit menit

untuk menanggapi jawaban
teman-temanaya (tujuanaya untuk
membantu anggota dalam
mengekspresikan dirinya)

. Pimpinan kelompok mengajak
anggota untuk menyadari minat
dan bakat dominan yang
dimilikinya saat berdiskusi tadi.
(mengajak merinci Berusaha
memperoleh informasi dunia
kerja, dan Menggunakan
kesempatan dan sumber informasi
vang berpotensial seperti orang
tua, teman, gury, dan konselor
saat diskusi)

10.Apabila siswa sudah menyadari

minat dan bakat yang dominan
dalam dirinya. Selanjutnya
Pimpinan kelompok memberikan
arahan kepada anggota
‘bagaimana merencanakan karir
sesuai dengan Berusaha
memperoleh informasi dunia
kerja, dan Menggunakan
kesempatan dan sumber
informasi yang berpotensial
seperti orang tua, teman, guru,
dan konselor

o
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Menggunakan Pendekatan Trait and Factor Untuk
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Indikator Evaluasi Proses dan Hasil

Panduan Konseling Kelompok Menggunakan Pendekatan Trait and
Factor Untuk Meningkatkan Kematangan Pilihan Karir Siswa

Evaluasi Proses

Konselor melakukan evaluasi dengon memperhatikon proses

yang tecjndi :

L. Melokukan refleksi terhodap sikap atou atusios siswa
dalam mengikuti kegiatan konseling kelompok

™

. Cara siswa dalam menyampaikan pendapat atau bertanya

w

. Caro siswa memberikan penjelasan dori  pertanyoon
kanselor

Evaluasi Hasil

Evaluasi setelah mengikuti kegiaton pertemuon IT antara lain:
1. Instrumen Evaluasi proses konseling kelompak
2. Instrument Evaluasi hasil konseling kelompok
3. Kepuasan Peserta Didik terhadap konseling kelompok
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Menggunakan Pendekatan Trart and Facter Untuk
Meningkatkan Kematangan Pilihan Karir Siswa
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LAMPIRAN
1. Lembar Evaluasi Proses dan Evaluasi Hasil
INSTRUMEN EVALUASI PROSES
Instrumen evaluasi proses bimbingan dan konseling vang
digunakan herbasis -

Layanan : Konseling Kelompok
Bidang : Karir
Topik : Kematangan Pilihan Karir
Pedoman Evaluasi Proses
Layanan Konseling Kelompok
Hari/Tanggal .
Kelas
Petunjuk:

Bacalah pernyataan berikut dengan seksama kemudian berikan

tanda centang (V) pada kolom skor vang sesuai dengan penilaian

anda. Isilah dengan jujur karena amgket ini bertujuan untuk

mengevaluas: pelaksanaan program BK agar dapat lebih baik

dalam pelayanan BK kepada siswa untuk kedepannya. Berikut

adalah nilai /predikat untuk setiap skor:
e. Sangat baik 4
f. Baik 03
g Cukup baik 2
h. Kurang baik 1

Panduan Guru Bimbingan Konseling | Konseling Kelompok
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INSTRUMEN EVALUASI HASIL

Instrumen evaluasi proses bimbingan dan konseling yang

digunakan berhasis -

Layanan : Konseling Kelompok
Bidang - Karir

Topik : Eksplorasi Karir

Lembar Evaluasi Layanan

Layanan Konseling Kelompok

No Pernyataan Skor
1 2 3 4
1 Peserta didik aktif menjawab pertanyaan konselor
(keaktifan)
2 Peserta didik mampu saling berpendapat dalam
diskusi kelompok (keaktifan)
3 Peserta didik mampu mengerjakan tugas sesuai
pembagian tugas yang dirancang bersama dalam
kegiatan kelompok (keterlibatan)
4 Peserta didik mampu menganalisis tayangan video
(kesungguhan)
5 Peserta didik mampu mempresentasikan hasil diskusi
kelompok (keterlibatan)
6. Peserta didik mampu memperhatikan tayangan video
dan model (kesungguhan)
7 Peserta didik mampu melakukan refleksi dari model
yang diberikan konselor (keaktifan)
8. Peserta didik mampu menyimpulkan pelaksanaan

layanan hari ini (keterlibatan)

LEMBAR EVALUASI LAYANAN
LAYANAN KONSELING KELOMPOK
Pertemuan Kedua (Eksplorasi Karir)

Skor Total

Keterangan:

1. Skor minimal yang dicapai adalah 1 x 8 = 8, dan skor tertinggi

adalah 4 x 8§ =32
2. Kategori hasil
Rentangan Kategori
28-32 Sangat Baik
23-27 Baik
18-22 Cukup
8-17 Kurang
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Pertemuan IIl
Waktu 1x 90
"
’
Komponen IIT
Kompetensi Informasional
Komponen Layanan Konseling Kelompaok
Bidang Layanan Karin
Topik / Tema Layanan | Kematangan Pilihan Karir
Fungsi Layanan Pemahaman dan Pengentasan
Tujuan Umum Siswa_mampu untuk menyadari dan mengetahui

Mengenai karir

Tujuan khusus yang ingin dicapai dalam kegiatan inil
Tujuan Khusus adalah: siswa diharapkan :
1. Berusaha memperoleh informasi dunia kerja
2, Menggunakan  kesempatan  dan  sumben|
informasi yang berpotensial seperti orang tua
teman, guru, dan konselor

Sasaran Layanan Siswa kelas XI SMK

Materi Kompetensi Informasional

Waktu 1 Kali Pertemuan x 90 Menit

Metode/Teknik * Ceramah dan diskusi
1. Viden:

. https://youtube/iY626KIHGCY?si=B1xdTizn_Z

Media / Alat BKRVEE -

2. Alat Tulis

Panduan Guru Bimbingan Konseling | Konseling Kelompok 40
Menggunakan Pendekatan Trait and Factor Untuk
Meningkatkan Kematangan Pilihan Karir Siswa

Hari'tanggal
Nama Siswa
Kelas

PETUNJUK:

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini setelah anda menerima layanan
konseling kelompok demgan modelling tadi! jawablah sesuai dengan
pemahaman dan perasaanmu saat ini!

1. Menurutmu, apa saja jenjang karir yang cocok denganmu?
2. Alternatif Pilihan Karir yang mana vang akan kamu pilih setelah Inlus ?

3. Bagikan pendapatmu, apakah penting mengeksplorasi karir untuk masa
depanmu?

SELESAI
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Presedur Pelaksanaan
Panduan Kenseling Kelempok Menggunakan Pendekatan Trait and
Factor Untuk Meningkatkan Kematangan Pilihan Karir Siswa

Tahap Kegiatan Alokasi Jumlah
Kegiatan ‘Waktu (dalam
Menit)

Kompetansi Kegiatan pada tahap pertama: 20 a0
Informasional menit menit

Mengucapkan salam dan Doa
2. Mengucapkan terima kasih pada
anggota karena sudah bersedia
datang pada kegiatan konseling
kelompok hari ke 3
Melakukan absensi
Mengingatian kembali kepada
anggota mengenai aturan dan
kontrak yang sudah disepakati
dalam kegiatan konseling
kelompok int
Mengingatkan siswa mengenai
materi pertemuan sebelumnya
Memberikan penjelasan
mengenai materi kompetensi
informasional, yaitu mengenai
Berusaha memperaleh informasi
pengetahuan tentang jenis-jenis
pekerjaan, cara untok
memperoleh dan sukses dalam
pekerjaan, dan peran-peran
Dalam dunia kerja
7. Meminta anggota untuk
berdiskusi dan menyimpulkan
mengenai materi yang diberikan,
lalu anggota diminta untuk
membuat mind mapping
mengenai karir dan menjawab
soal kompetensi infarmasional
(saat siswa diskusi pimpinan
kelompok dapat mengamati
masing-masing anggota
Leel 1§

W

w

o
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8. Mengajak siswa untuk melihat
Jawabannya sendiri, dan meminta
untuk menanggapi jawaban
teman-temannya (tujuannya untuk
membantu anggota dalam
mengekspresikan dirinya)
Pimpinan kelompok mengajak
anggota untuk menyadari minat
dan bakat dominan yang
dimilikinya saat berdiskusi tadi.
10. Apabila siswa sudah menyadari
minat dan bakat yang dominan
dalam dirinya. Selanjutnya
Pimpinan kelompok memberikan
arahan kepada anggota
bagaimana merencanakan karir.

hd
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Indikator Evaluasi Proses dan Hasil
Panduan Konzeling Kelompok Menggunakan Pendekatan Trait and
Factor Untuk Meningkatkan Kematangan Pilihan Karir Siswa

Evaluasi Proses Konselor melokukan evaluasi dengan memperhatikon proses

Panduan Guru Bimbingan Konseling | Konseling Kelompak
Menggunakan Pendekatan Trait and Factor Untuk
Meningkatkan Kematangan Pilihan Karir Siswa

LAMPIRAN

1. Lampiran 2 Contoh Mind Mapping
Contoh mind mapping -
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42

yang tecjadi:
1. Melakukon refleksi terhadap sikap atou atusias
siswa dalam mengikuti kegiatan konseling kelompok
2. Cara siswa dalam menyampaikan pendapat atau
bertanya
3. Cara siswa memberikan penjelasan dari pertamyaan
konselar

Evaluasi Hasil Evaluasi setelah mengikuti kegiatan pertemuon IT antara lain:

1. Instrumen Evaluasi proses konseling kelompok
2. TInstrument Evaluasi hasil konseling kelompok

3. Kepuasan Peserta Didik terhadap konseling kelompok
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2. Lembar Evaluasi Proses dan Evaluasi Hasil
INSTRUMEN EVALUASI PROSES
Instrumen evaluasi proses bimbingan dan konseling yang
digunakan herhasis -

Layanan : Konseling Kelompok
Bidang - Kanr
Topik - Kematangan Pilihan Karir
Pedoman Evaluasi Proses
Layanan Konseling Kelompok
Hari/Tanggal :
Kelas S
Petunjuk:

Bacalah pernyataan berikut dengan seksama kemudian berikan
tanda centang () pada kolom skor yang sesuai dengan penilaian
anda. Isilah dengan jujur karena angket ini bertujuan untuk
mengevaluasi pelaksanaan program BK agar dapat lebih baik
dalam pelayanan BK kepada siswa untuk kedepannya. Berikut
adalah nilai /predikat untuk setiap skor:

i Sangat baik 4
j. Baik :3
k. Cukup baik 2
1. Kurang baik 1
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INSTRUMEN EVALUASI HASIL

Instrumen evaluasi proses bimbingan dan konseling vang

digunakan berbasis -

Layanan : Konseling Kelompok
Bidang - Karir

Topik : Kompetensi Informasional

Lembar Evaluasi Layanan

Layanan Konseling Kelompok

LEMBAR EVALUASI LAYANAN
LAYANAN KONSELING KELOMPOK
Per Kedua (Kompetensi Informasional)

No Pernyataan Skor
1 2 3

1. |Peserta didik aktif menjawab pertanyaan konselor
(keaktifan)

2. | Peserta didik mampu saling berpendapat dalam diskusi
kelompok (keaktifan)

3 Peserta didik mampu mengerjakan tugas sesuvai
pembagian tugas vyang dirancang bersama dalam
kegiatan kelompok (keterlibatan)

4. | Peserta didik mampu menganalisis tayangan video
(kesungguhan)

5. | Peserta didik mampu mempresentasikan hasil diskusi
kelompok (keterlibatan)

6. | Peserta didik mampu memperhatikan tayangan video
dan model (kesungguhan)

7. | Peserta didik mampu melakukan refleksi dari model
yang diberikan konselor (keaktifan)

8 Peserta didik mampu menyimpulkan pelaksanaan
layanan hari ini (keterlibatan)

Skor Total
Keterangan:

1. Skor minimal yang dicapai adalah 1 x § = &, dan skor tertinggi

adalah 4 x 8 =32
2. Kategori hasil

Rentangan Kartegori
28-32 Sangat Baik
23-27 Baik
18-22 Cukup
8-17 Kurang
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Pertemuan IV 1
~ Waktu 1 x 50
L) o —'\/_/
'] —
Komponen IV
Pengambilan Keputusan
-

Hari‘tanggal
Nama Siswa
Kelas

PETUNJUK:
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini setelah anda menerima layanan
konseling kelompok dengan modelling tadil jawablah sesuai dengan

pemahaman dan per saat ini!

1. Menurutmu, apakah pengetahuan mengenai karir bermanfaat untuk
menunjang karirmu?

2. Apakah anda sudah menentukan jenjang karir yang akan anda tekuni?

SELESAIL
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Prosedur Pelaksanaan
Panduan Konseling Kelompok Menggunakan Pendekatan Trait and
Factor Untuk Meningkatkan Kematangan Pilihan Karir Sizwa

Komponen Layanan

Konseling Kelompok

Bidang Layanan

Karir

Topik / Tema Layanan | Kematangan Pilihan Karir

Fungsi Layanan

Pemahaman dan Pengentasan

Tujuan Urmum

Siswa_mampu untuk menyadari dan mengetahui
Mengenai karir

Tujuan Khusus

Tujuan khusus yang ingin dicapai dalam kegiatan ini

adalah: siswa dibarapkan :

3, Berusaha memperoleh informasi dunia kerja

4. Menggunakan kesempatan dan sumber informasi
yang berpotensial seperti orang tua, teman, guru,
dan kenselor

Sasaran Layanan

Siswa kelas XT SMK

Mater Pengambilan Keputusan
Waktu 1 Kali Pertemuan x 90 Menit
Metode/Teknik +_Ceramah dan diskusi
L BRT.
filei///D1/QUEEN%20AREA/SMT %207 /SKRIP
Media / Alat SI/PPT%20KARTR/layanan_4_pengambilan-

keputusan-karier.pdf

2. Alat Tulis

Tahap Kegiatan Alokasi Jumlah
Kegiatan ‘Waktu (dalam
Menit)
Pengambilan Kegiatan pada tahap pertama: 20 o0
Keputusan menit menit
2. Mengucapkan salam dan Doa
3. Mengucapkan terima kasih pada
anggota karena sudah bersedia

datang pada kegiatan konseling
kelompok hari ke 4

4. Melakukan absensi

5. Mengingatkan kembali kepada
anggota mengenai aturan dan
kontrak yang sudah disepakati
dalam kegiatan konseling
kelompok ini

6. Mengingatkan siswa mengenai
materi pertemuan sebelumnya

7. Memberikan penjelasan mengenai
materi pengambilan keputusan,
yaitu mengenai pengetahuan
tentang prinsip dan cara
pengambilan keputusan, dan
memiliki kemandirian membuat
pilihan karis.

8. Meminta anggota untuk
berdiskusi dan menyimpulkan
mengenai materi yang diberikan,
laly anggota diminta vatuk
menjawab soal pengambilan
keputusan (saat siswa disknsi
pimpinan kelompok dapat
mengamati masing-masing
anggota kelompok)

0. Mengajak siswa untuk melihat
Jjawabannya sendiri, dan meminta
untuk menanggapi jawaban
ti (

untuk
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membanty anggota dalam

mengekspresikan dirinya.

10. Pimpinan kelompok mengajak
anggota untuk menyadari minat
dan bakat dominan yang
dimilikinya saat berdiskusi tadi

. Apabila siswa sudah menyadari
minat dan bakat yang dominan
dalam dirinya. Selanjutnya
Pimpinan kelompok memberikan
arahan kepada anggota bagaimana
mer kan karir.

Panduan Guru Bimbingan Konseling |

nseling Kelompok

ind Factor Untuk

ilihan Karir Siswa

LAMPIRAN
1. Lembar Evaluasi Proses dan Evaluasi Hasil
INSTRUMEN EVALUASI PROSES
Instrumen evaluasi proses bimbingan dan konseling yang
digunakan berbasis -

Layanan : Konseling Kelompek
Bidang : Karir
Topik : Kematangan Pilthan Karir
Pedoman Evaluasi Proses
Layanan Konseling Kelompok
Hari/Tanggal :
Kelas
Petunjuk:

Bacalzh pernyataan berikut dengan seksama kemudian berikan
tanda centang (w') pada kolom skor yang sesuai dengan penilaian
anda. Isilah dengan jujur karena angket ini bertujuan untuk
mengevaluasi pelaksanaan program BK agar dapat lebih baik
dalam pelayanan BK kepada siswa untuk kedepannya. Berikut
adalah nilai /predikat untuk setiap skor:

m. Sangat baik 4
n. Baik o3
0. Cukup baik 2
p. Kurang baik 1
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Indikator Evaluasi Preses dan Hasil
Panduan Konseling Kelompok Menggunakan Pendekatan Trait and
Factor Untuk Meningkatkan Kematangan Pilihan Karir Siswa

Evaluosi Proses Konselor melakukan evoluasi dengan memperhatikan proses

yang teciadi:

1 Melakukan refleksi terhodap sikap atau otusios siswa
dalom mengikuti kegiatan konseling kelompok

2. Cara siswa dalam menyampaikan pendapat atou bertanya

3. Cora siswa memberlkon penjelasan dori pertonyaon

konselor

Evaluasi Hasil Evaluasi seteloh mengikuti kegiatan pertemuan IV antara
lain:
1 Instrumen Evaluasi proses konseling kelompok

2. Instrument Evaluasi hasil konseling kelompok

3. Kepuasan Peserta Didik terhadap kanseling kelompok

seling Kelompok 51

Panduan Guru Bimbingan Konsel
N and Factor Untuk

Menggunakan Pendekatan T

Meningkatkan Kematangan Pilihan Karir Siswa
No. Pernyataan Skor
1 3

1 | Peserta didik aktif menjawab pertanyaan konselor
(keaktifan)

2. | Peserta didik mampu saling berpendapat dalam
diskusi kelompok (keaktifan)

3. | Peserta didik mampu mengerjakan tugas sesuai
pembagian tugas yang dirancang bersama dalam
kegiatan kelompok (keterlibatan)

4. | Peserta didik mampu menganalisis tayangan video
(kesungguhan)

5. | Peserta didik mampu mempresentasikan hasil
diskusi kelompok (keterlibatan)

6. | Peserta didik mampu memperhatikan fayangan
video dan model (kesungguhan)

7. | Peserta didik mampu melakukan refleksi dari model
yang diberikan konselor (keaktifan)

8. | Peserta didik mampu menyimpulkan pelaksanaan
layanan hari ini (keterlibatan)

Skor Total
Keterangan:

1. Skor minimal yang dicapai adalah 1 x 8§ = 8, dan skor tertinggi

adalah 4 x 8 =32
2. Kategori hasil

Rentangan Kategori
28-32 Sangat Baik
23-27 Baik
18-22 Cukup
§-17 Kurang
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INSTRUMEN EVALUASI HASIL

Instrumen evaluasi proses bimbingan dan konseling vang

digunakan berhasis -

Layanan : Konseling Kelompok
Bidang - Karir

Topik - Pengambilan Keputusan

Lembar Evaluasi Layanan

Layanan Konseling Kelompok

LEMBAR EVALUASI LAYANAN
LAYANAN KONSELING KELOMPOK
Pertemuan Kedua (Pengambilan Keputusan)

Hari/tanggal
Nama Siswa
Kelas

PETUNIUK:

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini setelah anda menerima layanan
konseling kelompok dengan modelling tadil jawablah sesuvai dengan

pemahaman dan perasaanmu saat ini!

1. Apakah setelah mengikuti konseling kelompok in1 anda mampu
menentukan kematangan pilihan karir anda?

2. Jenjang Karir apakah yang akan anda geluti setelah ini?

SELESAIL
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b. Penelitt mengucapkan terimakasih atas kesediaan,
ketekunan dan kedisiplinan peserta selama mengikuti
kegiatan

c. meminta siswa mengisi kuesioner lagi dalam rangka
posttest

d. Kepgiatan diakhiri dengan doa

KEGIATAN SELESAL

TERIMAKASTIH
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C. Tahap Akhir Kegiatan (Pasca-Intervensi)

Pertemuan V1
Waktu 1x 60

1. Tujuan :Siswa mampu menyimpulkan makna dan
mengaitkannya dengan kehidupan yang sebenarnya.

2. Alat : Panduan

3. Kegiatan : Pada tahap ini pelaksanaan Konseling sudah
sampai pada tahap akhir, dan diharapkan anggota
kelompok sudah mampu menunjukan perubahan di dalam
kematangan pilihan karirnya. Langkah-langkah pada tahap
pengakhiran adalah:

2. Menjelaskan kepada siswa bahwa konseling akan diakhiri,
konselor mengajak siswa untuk mendiskusikan dan
melakukan evaluasi pelaksanaan intervensi secara
keseluruhan dan mengajak siswa untuk menilai kemajuan
secara keselurvhan yang telah dicapai selama mengikuti

kegiatan ini
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GLOSARIUM
pendekatan ¢ Pendekatan trait dan facter merupakan metode
Trait  and bimbingan  konseling  yong  tepat  untuk
Feator pendampingan  guru, dimana  pendekatan ini

menentukan  pilihan  karir  mereka  dengan
mencocokkan  kepribadian,  minat,  bakat,
keterampilan  dan karakteristik  dengan
menyesuaikan kebutuhan,
Proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh
seorang  chli  (disebut konselor/pembimbing)
kepada individu yang mengalami sesuatu masalah
(disebut konseli) yang bermuara pada teratasinya
masalah yang dihadapi klien
Konseling Konseling kelompok merupakan salah satu layanan
Kelorpok bimbingan dan konseling yang ditawarkan oleh
sekoloh. Layanan konseling kelompok bertujuan
untuk b hi

Konseling

siswa kan masalah
melalul penggunaan dinamika kelompok. Pengajaran
kelompok biasanya tidak hanya menargetkan siswa
dengan masalah yang sama, tefapi siswa dengan
masalah yang berbeda juga dapat diselesaikan
dengan pengajaran kelompok di bawah bimbingan
guru pembimbing dan pembimbing.
Kematangan ' Kematangan karir sering kali diartikan sebagai
Pilihan Karir pemahaman akan kesadaran dan Kemampuan untuk
menentukan pilihan karir yang sesual, termasuk
kesadaran pada  kesempatan yang dibutuhkan
seperti dalom membuat keputusan karir, serta
tingkatan dalam pemilihan  karir yang nyata
(realistis) dan selalu stabil
Petunjuk kegiatan dalam proses belajar mengajar
yang dapat dipelajari oleh guru dan siswa secara
mandiri, meliputi perencanaan tujuan yang akan
dicapal secara jelas, penyedioan materi pelajoran,
alat yang dibutuhkan, serta alat untuk penilai,
mengukur keberhasilan murid dalam penyelesaian
pelajaran

Panduan
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PROFIL PENULIS

Penulis buku ini Luh Putu Maelinda Angga Dewi saaf ini
ditahun 2024 tercatat sebagai mahasiswa program studi 51
Bimbingan dan konseling di Undiksha (Universitas pendidikan
Ganesha), Penulis lahir di Banyuning, Singarajo Buleleng. pada
tanggal 10 Juli 2001. Penulis lohir dari posangan suami istri yang
bernama Bapok Kodek Wiardana dan Ibu Luh Sinta Dewi. Penulis
menyelesaikan pendidikan SD tahun 2013 di SDN 3 Ubung, setelah
ifu lulus di SMP Harapan Musantara Denpasar tahun 2018 don
melanjutkan SMK di SMK Negeri 4 Denpasar lulus di tahun 2020,
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Semoga panduan ini dapat digunakan cleh guru BE di sekolah

I

dalam ikan materi genai kematangan pilihan karir, selain
itu semoga panduan ini dapat memberikan manfaat yong besar
kepada guru BK dalam melaksanakan layanan konseling di sekolah.
Terimakasih kepada semua pihak yang telah mendukung, terutama
dosen pembimbing 1 dan 2 yang telah membimbing sehingga buku

panduan ini dapat selesai fepat waktu,

#Salam Sukses#t
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'ANDUAN KONSELING KELOMPOK
MENGGUNAKAN PENDEKATAN TRAIT
AND FACTOR UNTUK MENINGKATKAN
KEMATANGAN PILIHAN KARIR SISWA

3

ﬂsnﬂ’
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Lampiran 7. Nama Siswa
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Nama Siswa XI Tata Busana 2 SMK Negeri 4 Denpasar

Desak Made Intan Maheswari

Ni Nyoman Tri Pramestya Ariana Putri

Ni Gusti Agung Mahima Sabna Oktarini

Ni Nengah Ariasih

Ni Kadek Vidya Mita Iswari

Mia Aulia

Ni Wayan Yonita Febrianti

Ni Putu Yosi Marchintya

Nazifa Naura Rayyani

Ni Luh Gita Oktarini

= pd
RB|o|o | No|os|w|n =2

Archellia Lestania Uncung
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Lampiran 8. Dokumentasi

1. Observasi SMKN 4 DENPASAR

2. Wawancara Guru BK SMKN 4 DENPASAR
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3. Pelaksanaan Treatment serta Pre Test dan Post Test
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Lampiran 9. Riwayat Hidup

PROFIL PENULIS

Penulis buku ini Luh Putu Maelinda Angga Dewi saat ini ditahun 2024 tercatat
sebagai mahasiswa program studi S1 Bimbingan dan konseling di Undiksha (Universitas
pendidikan Ganesha). Penulis lahir di Banyuning, Singaraja Buleleng. pada tanggal 10
Juli 2001. Penulis lahir dari pasangan suami istri yang bernama Bapak Kadek Wiardana
dan Ibu Luh Sinta Dewi. Penulis menyelesaikan pendidikan SD tahun 2013 di SDN 3
Ubung, setelah itu lulus di SMP Harapan Nusantara Denpasar ftahun 2018 dan
melanjutkan SMK di SMK Negeri 4 Denpasar lulus di tahun 2020.

Tahun 2020 penulis melanjutkan kuliah di Undiksha (Universitas pendidikan
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